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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengatasi perilaku bullying 
peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 2 Semparuk. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. Subjek kasus dalam penelitian ini 
adalah dua orang. Teknik pengumpulan data komunikasi langsung, observasi 
langsung dan studi dokumenter. Alat pengumpul data pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan buku kasus. Hasil dari penelitian subjek kasus I suka 
memanfaatkan orang lain untuk mencontek dan meliat teman yang lemah sebagai 
sasaran. Faktor penyebab kurang ketegasan dari orang tua dan mencontoh perilaku 
teman pada saat keluar malam. Karakteristik subjek kasus II memanfaatkan orang 
lain untuk meminta uang, melihat teman perempuan sebagai sasaran. Faktor 
penyebab kurang perhatian dari orang tua dan pergaulan yang buruk di lingkungan 
tempat tinggal. Bantuan untuk subjek kasus I dan II yaitu rasional emotif terapi, 
konseling behavioral dan terapi spiritual islam. 
 
Kata Kunci : Studi Kasus, Peserta Didik, Bullying 
 
Abstract: This study to help bullying behavior of students in class VIII SMP Negeri 
2 Semparuk. This research method is descriptive form of a case study. Subjects in 
this study is a case of two people. Direct communication of data collection 
techniques, direct observation and documentary studies. Data collector interview, 
observation and book cases. The results of the case study first subjects like other 
people use to cheat and clayey friend weak as the target. Factors causing the lack 
of firmness of their parents and imitate the behavior of friends during a night out. 
Characteristics second makes use of case subjects another person to ask for money, 
seeing a girl friend as a goal. Factors causing the lack of attention from parents and 
socially poor in the neighborhood. For help case subjects I and II are rational 
emotive therapy, behavioral counseling and spiritual therapy Islam. 
 
Keywords: Case Studies, Students, Bullying 
 
emaja/adolescence adalah “individu yang sedang berada pada masa 
perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional”, Santrock (2003).  
Pada masa ini, remaja mengalami berbagai macam perubahan dengan melalui 
proses yang cukup rumit dan berhubungan dengan tugas perkembangan masa 
remaja. Hurlock (dalam Pandiangan, 2011:16) “yang terpenting dan tersulit dalam 
perubahan sosial yang dialami remaja adalah penyesuaian diri dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok teman sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-
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nilai baru dalam penerimaan dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam 
seleksi pemimpin”. Remaja mempunyai nilai baru dalam menerima atau tidak 
menerima anggota-anggota berbagai kelompok sebaya seperti kelompok besar atau 
geng. Nilai ini terutama didasarkan pada nilai kelompok sebaya yang digunakan 
untuk menilai anggota-anggota kelompok.  
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi para remaja berhubungan 
dengan penolakan teman sebaya adalah munculnya perilaku bullying. Menurut 
Komisi Nasional Perlindungan Anak (dalam Chakrawati, 2015:11) mengatakan 
bahwa: “bullying adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang 
dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu 
mempertahankan diri”.  
Fenomena yang terdapat di SMP Negeri 2 Semparuk, yang memiliki jumlah 
peserta didik yang mencapai 680 orang peserta didik, menyebabkan pendidik dan 
kepala sekolah cukup kesulitan dalam mengawasi dan mengontrolnya. Terutama 
ketika mengawasi aktifitas apa saja yang dilakukan oleh peserta didik selama 
berada di dalam sekolah baik sejak tiba di sekolah, saat kegiatan pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas saat istirahat hingga waktu pulang sekolah. 
Bullying menurut Andrew Mellor (dalam Musbikin, 2012:122) mengatakan 
bahwa: “bullying terjadi ketika seseorang merasa teraniaya dan direndahkan oleh 
tindakan orang lain, baik yang berupa verbal, fisik, maupun mental dan orang 
tersebut takut bila perilaku tersebut akan terjadi lagi”. Sejalan dengan pendapat 
Coloroso (2004:178) mengatakan bahwa “bullying is verbal or physical behavior 
designed to disturb someone less powerful”. Artinya bullying adalah perilaku 
verbal atau fisik yang dirancang untuk mengganggu seseorang yang kurang kuat. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bullying adalah tindakan yang 
sengaja dilakukan oleh peserta didik atau sekelompok peserta didik untuk 
menyakiti peserta didik yang lain baik secara fisik atau psikis tanpa alasan yang 
jelas dan terjadi berulang-ulang. 
Adapun faktor yang terlibat dalam hal ini, baik itu faktor pribadi anak itu 
sendiri, keluarga, lingkungan, bahkan sekolah semua turut mengambil peran. 
Menurut Priyatna (2010:16) mengatakan bahwa: ada tiga faktor yang menyebabkan 
anak berperilaku bullying: 1. Faktor risiko dari keluarga untuk bullying, yaitu pola 
asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak menjadi akrab dengan suasana yang 
mengancam dan menjadikan kekerasan hal yang biasa untuk dilakukan. 2. Faktor 
risiko dari pergaulan, yaitu anak bergaul dengan anak yang melakukan bullying dan 
kekerasan demi mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan sepergaulannya. 3. 
Faktor lain, yaitu anak mencontoh perilaku bullying dari beragam media yang biasa 
dikonsumsi anak, seperti televisi, film, ataupun video game. Hal ini senada dengan 
yang dikemukakan oleh Astuti (dalam Narwastu 2011:20) mengatakan bahwa: 
bullying juga disebabkan oleh fakor eksternal yaitu lingkungan sekitarnya serta 
faktor internal antara lain: 1. Lingkungan sekolah kurang baik, 2. senioritas tidak 
pernah diselesaikan. 3. Guru memberikan contoh kurang baik pada peserta didik. 4. 
Ketidakharmonisan dirumah. 5. Karakter anak. Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi peserta didik untuk melakukan 
bullying adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi dari 
keluarga, lingkungan sekolah serta pergaulan dan faktor internal adalah dari 
karakter anak itu sendiri. 
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Perilaku bullying dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Tidak 
terdapat penjelasan tunggal mengapa seseorang melakukan perilaku bullying 
meskipun banyak peneliti telah memeriksa alasan dan bagaimana peserta didik 
bullying. Masih banyak hal yang harus diteliti dan ditelusuri kembali. Salah satunya 
adalah tentang bentuk-bentuk bullying. Menurut Sawitri (dalam Achroni, 
2012:151) mengatakan bahwa: perilaku bullying terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
bullying fisik dan bullying non fisik. 1. Bullying fisik, yaitu bullying yang bisa 
terlihat secara jelas. Bentuk bullying fisik, antara lain pukulan, tendangan, 
dibenturkan tembok, tamparan, dorongan, dan bentuk-bentuk serangan fisik 
lainnya. 2. Bullying nonfisik, yaitu bullying yang tidak terlihat langsung dan 
berdampak serius, dapat dilakukan secara verbal dan non verbal. Bentuk bullying 
nonfisik yang dilakukan secaran verbal, antara lain ejekan, panggilan dengan 
sebutan tertentu, ancaman, penyebaran gosip, penyebaran berita rahasia, perkataan 
yang mempermalukan. Sedangkan, bentuk bullying nonfisik yang dilakukan secara 
nonverbal antara lain ekspresi wajah yang tidak menyenangkan, bahasa tubuh yang 
mengancam, pengabaian, penyingkiran dan pengiriman pesan tertulis yang bernada 
mengganggu. Demikian pula menurut Olweus (2002:84) yang mengatakan bahwa: 
“Direct bullying and Indirect bullying”. Artinya Bullying secara langsung dan 
bullying secara tidak langsung. Bullying secara langsung termasuk serangan fisik 
atau verbal dan pengasingan relasional/sosial. Dan bullying tak langsung, misalnya 
menyebarkan rumor jahat atau merusak barang. 
Bullying memiliki karakteristik bermacam-macam. Menurut Eukaristia 
(dalam Achroni, 2012:152) mengatakan bahawa: para pelaku bullying umumnya 
memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut. 1. Suka mendominasi anak lain. 2. 
Suka memanfaatkan anak lain untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. 3. Sulit 
melihat situasi dari titik pandang anak lain. 4. Hanya peduli pada keinginan dan 
kesenangannya sendiri, tidak mau peduli terhadap perasaan anak lain. 5. Cenderung 
melukai anak lain saat orangtua atau orang dewasa lainnya tidak ada di sekitar 
mereka. 6. Memandang saudara-saudara dan teman-teman yang lebih lemah seba-
gai sasaran. 7. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya. 8. Tidak memiliki 
pandangan terhadap masa depan atau masa bodoh terhadap akibat dari perbuatan-
nya. 9. Haus perhatian. Sedangkan menurut Priyatna (2010:140) mengatakan 
bahwa: adapun karakteristik seorang anak pelaku bullying yang dapat kita amati, 
antara lain: 1. Impulsif, cepat naik darah. 2. Mudah mengalami frustasi. 3. Kurang 
rasa empati. 4. Sulit untuk mengikuti aturan. 5. Memandang kekerasan sebagai 
sesuatu yang wajar. Karakteristik yang timbul dari peserta didik untuk melakukan 
bullying dominan ke bentuk-bentuk perilaku yang negatif, suka mendominasi anak 
lain, sulit untuk mengikuti aturan, memandang kekerasan adalah hal yang wajar, 
dan melakukan tindakan bullying secara berulang atau terus menerus. 
Sebagai seorang pendidik ataupun orang tua sangat penting untuk memahami 
dampak bullying. Priyatna (2010:5) mengatakan pelaku bullying tidak terlepas dari 
resiko berikut: 1. Sering terlibat dalam perkelahian. 2 Risiko mengalami cedera 
akibat perkelahian. 3. Melakukan tindakan pencurian. 4. Minum alcohol. 5. 
Merokok. 6. Menjadi biang kerok di sekolah. 7. Bolos dari sekolah. 8. Gemar 
membawa senjata tajam. Selanjutnya bagi korban tindakan bullying menurut 
Wiyani (2012:4) mengatakan bahwa dampak yang dapat terjadi pada anak yang 
menjadi korban tindakan bullying antara lain: Kecemasan, merasa kesepian, rendah 
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diri, tingkat kompetensi sosial yang rendah, depresi, penarikan sosial, keluhan pada 
kesehatan fisik, lari dari rumah, bunuh diri, dan penurunan performansi akademik. 
Untuk mereka yang menyaksikan tindakan bullying munurut Prayitna (2010:5) 
mengatakan resiko bagi mereka yang menyaksikannya: 1. Menjadi penakut dan 
rapuh. 2. Sering mengalami kecemasan. 3. Rasa keamanan diri yang rendah. 
Berkaitan penelitian ini dampak yang muncul dari pelaku, korban serta yang 
menyaksikan tindakan bullying dominan ke perilaku yang negatif. 
Bimbingan dan konseling sebagai sesuatu aktivitas untuk menghindari dan 
mengatasi persoalan-persoalan di dalam kehidupan sebenarnya. Hal ini senada 
dengan yang dikemukakan oleh Dunsmoor & Miller (dalam Prayitno, 2004:94) 
mengatakan bahwa: “bimbingan membantu individu untuk memahami dan 
menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi 
yang mereka miliki atau dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu bentuk 
bantuan yang sistematik melalui mana siswa dibantu untuk dapat memperoleh 
penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan kehidupan”. Selanjutnya pengertian 
konseling menurut Smith (dalam Prayitno, 2004:100) suatu proses dimana konselor 
membantu konseli membuat interpretasi-interpretasi tentang fakta-fakta yang 
berhubungan dengan pilihan, rencana, atau penyesuaian-penyesuaian yang perlu 
dibuatnya. Berkaitan dengan penelitian ini bimbingan dan konseling untuk peserta 
didik bullying adalah proses bantuan yang melibatkan hubungan antar pribadi si 
konseli dan klien dengan metode psikologis untuk memperoleh bantuan dalam 
mengatasi perilaku bullying pada peserta didik. 
Dalam mengentaskan peserta didik bullying, tidak lupa peneliti 
memperhatikan segala syarat yang menunjang keberhasilannya. Menurut Wilis 
(158:2004) mengatakan bahwa “kepribadian klien menentukan keberhasilan proses 
konseling”. Model-model konseling yang akan digunakan dalam menangani kasus 
peserta didik bullying adalah: Behavioral, tokoh utamanya adalah Wolpe. 
Konseling behavioral merupakan model konseling yang digunakan untuk 
mengubah tingkah laku menjadi lebih baik. Konseling behavioral tidak hanya 
berfokus kepada tingkah laku saja tapi juga berhubungan dengan sosial kepribadian. 
Rational Emotive Therapy, tokoh utamanya adalah Albert Ellis. Rasional 
emotif terapi merupakan pendekatan yang menekankan pada keterkaitan antara 
perasaan, tingkah laku dan pikiran. Sukardi (1985:88) menyatakan bahwa: 
“Rasional emotif behavior terapi ialah untuk mengatasi pikiran yang tidak logis 
tentang diri sendiri dan lingkungannya. Untuk mengatasi pikiran yang tidak logis 
tentang diri sendiri dan lingkungannya, konselor atau terapis berusaha agar klien 
semakin menyadari pikiran dan kata-katanya sendiri serta mengadakan pendekatan 
yang tegas melatih klien untuk bias berpikir dan berbuat yang lebih realistis dan 
rasional. 
Terapi Spiritual Islami, Menurut Razak (2013:145) mengatakan bahwa: 
“terapi spiritual islami adalah suatu pengobatan atau penyembuhan gangguan 
psikologis yang dilakukan secara sistematis berdasarkan konsep al-qur’an dan 
assunnah”. Terapi ini dilakukan dengan keimanan dan kedekatan kepada Allah 
S.W.T merupakan kekuatan yang sangat berarti bagi upaya perbaikan pemulihan 
diri dari masalah-masalah kejiwaan dan menyempurnakan kualitas hidup manusia. 
Dalam peneltian ini terapi spiritual islami dapat menyadarkan peserta didik dalam 
permasalahan bullying untuk senantiasa mendekatkan diri kepada sang maha 
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pencipta agar sifat buruk yang di alaminya menjadi pelajaran untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik. 
 
METODE 
Metode penelitian yang diterapkan bertujuan untuk mempermudah dalam 
mengetahui dan menjawab permasalahan yang muncul dalam kasus-kasus sebuah 
penelitian, untuk itu metode yang tepat dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
studi kasus. Karena penelitian ini akan mengkaji secara mendalam karakteristik 
bullying pada peserta didik, mencari faktor-faktor penyebabnya dan memberikan 
bantuan kepada peserta didik untuk mengatasi perilaku bullying yang selama ini 
dilakukan. 
Penentuan subjek kasus dalam penelitian ini didasarkan pendalaman 
karakteristik sebagai berikut: 1. Peserta didik masih terdaftar di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Semparuk. 2. Dua orang subjek kasus yang direkomendasikan oleh guru 
bimbingan dan konseling. 3. Peserta didik yang sudah melakukan bullying 
sebanyak 3 kali berdasarkan buku kasus. 4. Peserta didik tersebut masih cenderung 
menunjukkan gejala-gejala yang sering mengganggu temannya, memberi panggilan 
nama, mencela/mengejek, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang 
merendahkan dan mudah marah. 
Berdasarkan karakteristik peserta didi yang berperilaku bullying di atas, maka 
jumlah subjek kasus yang akan diteliti hanya dua orang. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian berpusat pada 
objek tertentu dalam memperoleh data yang lengkap dan jelas, dalam hal ini faktor 
yang menyebabkan peserta didik bullying di SMP Negeri 2 Semparuk, kemudian 
menemukan cara yang tepat untuk membantu menangani peserta didik tersebut. 
Dalam proses penelitian diperlukan teknik pengumpul data yang objektif dan 
dapat mengungkap masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik komunikasi langsung yaitu dengan wawancara, selain itu 
menggunakan teknik observasi. Untuk selanjutnya menggunakan teknik studi 
dokumenter, teknik ini adalah cara mengumpul data yang dilakukan dengan 
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, untuk mendapatkan buku kasus, absensi dan nilai raport. Dan yang 
terakhir menggunakan teknik pengukuran dengan menggunakan angket sosiometri.  
Setelah data diperoleh dengan alat pengumpul data, data tersebut akan diolah 
dan dianalisis. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2012:248) 
menyatakan bahwa: Analsis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini menurut 
Salahudin (2012:95) mengemukakan bahwa langkah-langkah konseling sebagai 
berikut: 1. Langkah identifikasi. 2. Langkah Diagnosis. 3. Langkah Prognosis. 4. 
Langkah Treatmen. 5. Langkah evaluasi dan Follow-up. Dengan dilakukannya 
langkah-langkah konseling diatas maka proses konseling yang dilakukan akan 
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berjalan lebih baik dan besar kemungkinannya untuk berhasil, khususnya dalam 
mengentaskan peserta didik bullying. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Subjek Kasus I 
A. Identifikasi Kasus 
1) Identitas Subjek Kasus 
a. Nama (inisial)  : YA 
b. Tempat Tanggal Lahir : Seburing, 27 April 2000 
c. Agama   : Islam 
d. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
e. Hobby   : Olahraga 
2) Identitas Orang Tua 
a. Ayah 
(1) Nama Ayah  : Sarwo Edi 
(2) Umur   : 40 
b. Ibu 
(1) Nama Ibu  : Erna Wati 
(2) Umur   : 35 
3) Latar belakang keluarga 
Subyek kasus merupakan anak kedua dari dua bersaudara yang saat 
ini tinggal bersama kedua orang tuanya, situasi lingkungan keluarga tidak 
terlalu ramai karena di rumahnya hanya ada ayah, ibu dan abangnya. Ayah 
YA bekerja sebagai Kepala Dusun Mulia sedangkan Ibu YA hanya 
seorang ibu rumah tangga yang mengurus rumah dan warung sembako di 
depan rumahnya. Keadaan ekonomi orang tua YA tergolong mampu 
dengan melihat pekerjaan ayahnya. Kehidupan keluarga subjek kasus 
cukup harmonis karena tidak pernah terjadi perselisihan yang serius dan 
tidak menim-bulkan masalah yang besar. 
4) Keadaan fisik dan kesehatan 
Subyek kasus tidak memiliki penyakit serius, pada saat sekarang 
subjek kasus dalam keadaan sehat. 
5) Latar belakang hubungan sosial 
Subjek kasus adalah anak yang supel dalam bergaul, sehingga di 
sekolah maupun di lingkungan rumahnya ia banyak mempunyai teman. 
Hubungan subjek kasus dengan teman-temannya di sekolah kurang baik 
karena subjek kasus tergolong anak yang nakal yang suka mengganggu 
dan selalu membuat keributan di kelas dilihat dari hasil sosiometri dan 
wawancara konseling. 
6) Keadaan belajar 
Subjek kasus tidak mempunyai jadwal belajar yang tetap, waktu yang 
digunakan untuk belajar juga sedikit sekali dan seringkali ia habiskan 
waktu untuk diluar bersama temannya. Selama ini cara belajar yang 
dilakukannya jarang membaca buku catatan, sehingga menyebabkan 
subjek kasus menjadi malas dan kurang mengerti dengan pelajaran yang 
diberikan. Di sekolah dan di dalam kelas subjek kasus sering ribut, 
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mengganggu teman dan jarang mencatat pelajaran, bersikap acuh tak acuh 
dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru bidang studi. Mengenai 
catatan subjek kasus juga tidak lengkap dan tidak pernah mengulang 
pelajaran yang diberikan pada waktu sekolah setelah pulang kerumah. 
Tugas atau pekerjaan jarang dikerjakan. Selama mengukuti pelajaran 
subjek kasus jarang mengajukan pertanyaan dan bila diajukan pertanyaan 
subjek kasus selalu diam. 
7) Kegiatan subjek kasus di rumah 
YA memulai kegiatannya dari bangun jam 05.40 dibangunkan oleh 
ibuya setelah itu YA mandi. Sebelum berangkat ke sekolah YA 
menyiapkan buku pelajaran yang sesuai jadwal pada hari itu. YA sarapan 
pagi. YA berangkat ke sekolah jam 06.20 dengan membawa motor dan 
dititipkan dirumah teman yang dekat dengan sekolah. YA masuk ke kelas 
dan mengikuti pelajaran dan pulang sekolah jam 12.30. YA datang ke 
rumah jam 12.45, karena jarak antara sekolah dan rumah tidak begitu jauh. 
Setelah itu YA makan siang dan pergi bermain keluar atau nongkrong di 
warung ibu nya bersama temannya. Setiap malam YA sering keluar 
malam dan pulang kerumah hingga jam 12 malam. 
8) Informasi dari sumber lain 
Wawancara dengan teman subjek kasus. Wawancara dengan orang 
tua. Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling. Wawancara 
dengan guru mata pelajaran IPS 
B. Diagnosis 
 Diagnosis merupakan langkah untuk mencari faktor penyebab dari 
masalah yang sedang dihadapi oleh subyek kasus. Berdasarkan data yang 
terkumpul maka dapat ditetapkan bahwa faktor penyebab subyek kasus 
bullying sebagai berikut: 
1) Faktor Internal, keinginan untuk diterima oleh temannya, melihat teman-
teman yang terlihat lemah, tidak dapat membagi waktu untuk belajar dan 
sibuk dengan bermain diluar, subjek kasus kurang mampu mengontrol 
emosi, mudah marah. 
2) Faktor eksternal, kurangnya ketegasan orang tua dalam mendidik anak, 
kurang perhatian dari orang tua mengenai masalah belajar. 
C. Prognosis 
 Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab subjek kasus yang berperi-
laku bullying, kemudian menetapkan alternatif bantuan yang akan diberikan 
pada subyek kasus dalam proses konseling individual. Untuk membantu 
subyek mengatasi masalahnya digunakan model konseling Behavioral 
Therapy. Ada pun teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling 
adalah, Desensitisasi sistematis, latihan asertif/ketegasan, pengondisian 
operan. 
D. Treatment 
 Setelah beberapa kali melakukan wawancara dengan subjek kasus maka 
menetapkan alternatif bantuan, akhirnya lakukan 4 kali pertemuan di mulai 
dari membangun hubungan baik (rapport). Kemudian peneliti bertindak 
sebagai model pemberi penguatan bagi subjek kasus, penelti memberikan 
penguatan dan meyakinkan subjek kasus bahwa ia memiliki kekuatan untuk 
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berubah dari keadaan semula. Subjek kasus mulai memahami arahan dari 
peneliti dan mulai melaksanakannya dari membiasakan diri untuk 
mengurangi kebiasaan nya keluar malam yang dapat mengganggu pelajaran 
di sekolah. Pada pertemuan ketiga, subjek kasus di arahkan untuk mengubah 
tingkah lakunya yang negatif menjadi positif. Subjek kasus disini diajak untuk 
melakukan hal yang baru dari kebiasaan buruknya yang sering keluar malam. 
Pada pertemuan terkahir ini subjek kasus juga dibimbing untuk memahami 
bahwa berperilaku bullying di sekolah dapat mempengaruhi nilai subjek kasus 
serta merugikan dirinya dan orang lain. Pada akhir pertemuan subjek kasus 
mengaku telah memahami dengan baik dan berjanji untuk tidak berperilaku 
bullying di sekolah, ini juga dibuktikan-nya dengan tidak melakukan bullying 
terhadap temannya. Dalam hal ini peneliti memberikan penguatan intermiten 
atau memberikan ganjaran untuk memelihara perubahan tingkah laku yang 
telah dicapai oleh subjek kasus. 
E. Evaluasi 
 Langkah ini untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan dari 
pelaksanaan konseling yang telah diberikan pada subjek kasus. Peneliti 
mengobservasi subjek kasus setelah wawancara konseling di sekolah, terlihat 
subjek kasus mulai sedikit memberikan perhatian terhadap pelajaran, mulai 
dapat mengendalikan diri dan menghindari keributan di kelas. Subjek kasus 
sudah mulai tampak tidak menyontek pekerjaan temannya dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. Demikian juga perilaku bullying lainnya sudah 
berkurang. Hal ini menunjukkan suatu perubuhan positif pada subjek kasus. 
Pada saat wawancara dengan subjek kasus, ia menceritakan bahwa sekarang 
ia merasa lebih baik sejak tidak membuat masalah dengan teman-temannya 
dan ia lebih dihargai. Ketika mengadakan kunjungan rumah, orang tua subjek 
kasus mengata-kan bahwa subjek kasus sedikit mengalami perubahan, 
sekarang ia menunjukkan perilaku yang baik, jarang terdengar berkata kasar 
walaupun ia kadang-kadang masih keluar malam dan ia sekarang sudah dapat 
membagi waktu kapan keluar malam dan belajar. Menurut teman akrab subjek 
kasus, subjek kasus sedikit berubah dan tidak menunjukkan perilaku negatif 
dan lebih baik pada saat ini. Menurut keterangan guru bimbingan dan 
konseling, subjek kasus sudah mulai terbuka dan menceritakan perubahan 
yang dialaminya setelah mendapatkan bantuan dalam masalahnya. Subjek 
kasus sudah menunjukkan perilaku yang positif. Menurut guru mata pelajaran 
IPS, subjek kasus sedikit menunjukkan perubahan dengan bertanya setiap 
guru menjelaskan materi pelajaran dan mulai menunjukkan rasa percaya diri 
dengan baik. Menurut wali kelas VIII E subjeka kasus sedikit berubah kearah 
yang lebih baik dan bersikap baik terhadap teman-temannya. Dengan 
demikian kestabilan emosi subjek kasus lebih baik pada saat ini. 
F. Tindak lanjut 
Berdasarkan evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal maka 
dilaksanakan tindakan bekerja sama dengan masing-masing individu yang 
terkait: Subjek kasus tetap akan meneruskan upaya yang sudah dilakukannya 
dan menghindari terjadi perilaku bullying kepada teman-temannya di sekolah. 
Orang tua diminta kerjasamanya untuk tetap mengawasi cara belajar subjek 
kasus di rumah serta perilaku dan memantau aktivitasnya agar tidak terjadi 
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sikap yang negatif, menanamkan nilai agama dan moral secara kontinyu. Wali 
kelas memantau kegiatan subjek kasus terutama di dalam kelas dan 
memonitor kemajuan belajar subjek kasus secara terus-menerus. Guru mata 
pelajaran IPS memberi motivasi dan penguatan positif pada subjek kasus agar 
lebih meningkatkan hasil belajar supaya nantinya subjek kasus mendapatkan 
nilai yang baik dari sebelumnya. Guru bimbingan dan konseling, memantau 
perkembangan subjek kasus agar tetap mengembangkan perilaku positifnya 
dan tidak terpengaruh pada hal-hal yang kurang baik bagi diri subjek kasus. 
2. Subjek Kasus II 
A. Identifikasi kasus 
1) Identitas subjek kasus 
a. Nama (inisial)   : HR 
b. Tempat Tanggal Lahir  : Seladu 9 Juni 2000 
c. Agama    : Islam 
d. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
e. Cita-cita    : Tentara 
f. Hobby    : Sepak Bola 
2) Identitas Orang Tua 
a. Ayah 
(1) Nama Ayah   : Juhindi 
(2) Umur   : 42 
b. Ibu 
(1) Nama Ibu   : Julina 
(2) Umur   : 39 
3) Latar belakang keluarga 
Subjek kasus adalah anak ke 4 dari 4 bersaudara yang saat ini tinggal 
bersama ibunya. Berdasarkan data yang diperoleh ayah subjek kasus 
sudah hampir setahun menjadi tenaga kerja indonesia di malaysia. Subjek 
kasus kurang mendapat perhatian orang tuanya. Kegiatan subjek kasus di 
rumah tidak di kontrol oleh orang tuannya sehingga subjek kasus 
berkesan mencari perhatian. 
4) Keadaan fisik dan kesehatan 
Subjek kasus tidak memiliki penyakit serius, pada saat sekarang 
subjek kasus dalam keadaan sehat. 
5) Latar belakang hubungan sosial 
Subjek kasus termasuk anak yang mudah dalam bergaul, sehingga ia 
banyak mempunyai teman yang tidak hanya berasal dari lingkungan 
sekolahnya saja. Hubungan subjek kasus dengan teman-temannya di 
sekolah kurang baik karena subjek kasus tergolong anak yang nakal dan 
suka mengganggu. 
6) Keadaan belajar 
Subjek kasus tidak mempunyai jadwal belajar yang rutin, dan waktuk 
yang digunakan untuk belajar juga sedikit sekali. Mengenai catatan 
pelajaran subjek kasus juga tidak lengkap dan tidak pernah mengulang 
pelajaran yang diberikan pada waktu sekolah setelah pulang kerumah. 
Tugas atau pekerjaan sekolah jarang dikerjakan. Selama mengikuti 
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pelajaran subjek kasus jarang mengajukan pertanyaan dan bila diajukan 
pertanyaan subjek kasus selalu diam. 
7) Kegiatan subjek kasus di rumah 
HR mulai kegiatannya dari bangun jam 06.00 dibangunkan oleh 
abangnya yang tidur bersama HR. Sebelum berangkat ke sekolah HR 
menyiapkan buku pelajaran yang sesuai pada hari itu. HR jarang sarapan 
terkadang hanya minum air putih atau teh, karena tergesa-gesa untuk 
berangkat ke sekolah. HR berangkat sekolah dengan sepeda, setelah itu 
HR sampai di sekolah selalu dengan atribut lengkap dan mengikuti 
pelajaran sampai jam pulang sekolah jam 12.30. HR datang kerumah jam 
13.00 untuk ganti baju, makan, tidur, dan bermain bersama temannya. 
Subjek kasus jarang sekali melakukan ibadah rutin sebagai muslim, 
hanya setiap maghrib dia pasti berada di rumah dan setelah itu dia pergi 
bermain keluar. Hampir setiap hari rutinitas HR seperti itu dan pulang 
kerumah hingga jam 10 malam. 
8) Informasi dari sumber lain: 
Wawancara dengan teman subjek kasus, wawancara dengan orang 
tua, wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, dan wawancara 
dengan guru mata pelajaran Olahraga.  
B. Diagnosis 
Diagnosis merupakan langkah untuk mencari faktor penyebab dari 
masalah yang sedang dihadapi oleh subjek kasus. Berdasarkan data yang 
terkumpul maka dapat ditetapkan bahwa faktor penyebab subjek kasus 
bullying sebagai berikut: 
1) Faktor Internal, keinginan diterima oleh temannya, melihat teman 
perempuan yang terlihat lemah, tidak dapat membagi waktu untuk belajar 
dan sibuk dengan bermain diluar, subjek kasus kurang mampu mengontrol 
emosi. 
2) Faktor eksternal, kurangnya ketegasan orang tua dalam mendidik anak, 
kurang perhatian dari orang tua mengenai masalah belajar, kurannya 
pengawasan di lingkungan sekolah 
C. Prognosis 
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab subjek kasus yang 
berperilaku bullying, kemudan menetapkan alternatif bantuan yang akan 
diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konseling 
Rational Emotif therapy dan terapi spritual islam. Pendekatan ini menekankan 
perubahan pikiran irasional menjadi rasional dan dan terapi spiritual islam 
untuk menyembuhkan gangguan psikologis dengan berdasarkan al-qur’an. 
Pendekatan ini menggunakan: teknik konfrontasi dan latihan asertif/kete-
gasan. 
D. Treatment 
Pada tahap ini dilaksanakan alternatif bantuan sebagaimana dirumuskan 
dalam prognosis, maka dalam treatment akan diambil tindakan dengan empat 
kali pertemuan. Pertemuan pertama, membangun hubungan baik (rapport) 
dengan subjek kasus dengan cara memulai percakapan dan menampilkan diri 
sebagai orang yang dapat memahami dan menerima permasalahan yang 
sedang dihadapi subjek kasus dan mendengarkan dengan baik apa yang 
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disampaikan subjek kasus. Pada pertemuan kedua peneliti langsung 
merefleksi diri apa yang dikatakan subjek kasus pada pertemuan sebelumnya 
menggunakan teknik direktif yaitu mengarahkan subjek kasus secara 
langsung agar meninggalkan kebiasaan berfikir irasional menjadi rasional.  
Pada pertemuan ketiga, subjek kasus secara umum sudah menunjukkan 
perubahan yang berarti. Hal ini terlihat dari tingkah lakunya dalam kehidupan 
sehari-hari, lebih konsentrasi belajar, sudah mulai bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru serta melaksanakan sholat 5 waktu walupun 
masih ada yang terlewatkan. Setelah terdapat perubahan, subjek kasus 
meyakinkan dirinya bahwa ia bisa berfikir secara rasional seperti yang telah 
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya agar perilaku yang diinginkan 
dengan pola pikir rasional tetap ada. Pada peretemuan terakhir ini subjek 
kasus juga diberikan bimbingan agar selain berfikir rasional terhadap dirinya 
juga memberikan penjelasan dan pengertian kepada subjek kasus mengenai 
cara-cara menghentikan perilaku bullying, cara belajar yang menyenangkan, 
dan pentingnya mendekatkan diri kepada sang maha pencipta. 
E. Evaluasi 
Langkah ini untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan dari 
pelaksanaan konseling yang telah diberikan. Setelah diamati subjek kasus 
sudah tidak melakukan perilaku bullying, terlihat subjek kasus sedikit 
memberikan perhatian terhadap pelajaran, mulai dapat mengendalikan diri 
dan menghindari keributan di kelas. Hal ini menunjukkan suatu perubahan 
positif pada subjek kasus. Pada saat wawancara dengan subjek kasus, ia 
menceritakan bahwa sekarang ia merasa lebih baik sejak tidak membuat 
masalah dengan teman-temannya dan ia lebih di hargai. Ketika mengadakan 
kunjungan rumah, orang tua subjek kasus mengatakan bahwa subjek kasus 
sedikit mengalami perubahan, sekarang ia menunjukkan perilaku yang baik, 
jarang keluar malam dan sudah mulai membiasakan untuk sholat 5 waktu. 
Menurut teman akrab subjek kasus, subjek kasus sedikit berubah dengan tidak 
lagi melakukan pemalakan terhadap teman perempuan yang di anggapnya 
lemah dan tidak menunjukkan perilaku yang negatif. Menurut keterangan 
guru bimbingan dan konseling, subjek kasus sudah mulai terbuka dan 
menceritakan perubahan yang dialaminya setelah mendapatkan bantuan 
dalam masalahanya. Subjek kasus sudah menunjukkan perilaku yang positif. 
Menurut guru olahraga subjek kasus sedikit menunjukkan perubahan dengan 
tidak mengganggu temannya saat berbaris untuk dikumpulkan di lapangan 
dan bertanya setiap guru menjelaskan materi yang tidak ia pahami serta mulai 
menujukkan rasa percaya diri dengan baik. Menurut wali kelas VIII E subjek 
kasus sedikit berubah kearah yang lebih baik dan bersikap baik terhadap 
teman-temannya. Dengan demikian kestabilan emosi subjek kasus lebih baik 
pada saat ini. 
F. Tindak lanjut 
Berdasarkan evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal maka 
dilaksanakan tindakan bekerja sama dengan masing-masing individu yang 
terkait : Subjek kasus tetap akan meneruskan upaya yang sudah dilakukannya 
dan menghindari terjadi perilaku bullying kepada teman-temannya di sekolah. 
Orang tua diminta kerjasamanya untuk tetap mengawasi cara belajar subjek 
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kasus di rumah serta perilaku dan memantau aktivitasnya agar tidak terjadi 
sikap yang negatif, menanamkan nilai agama dan moral secara kontinyu. Wali 
kelas memantau kegiatan subjek kasus terutama di dalam kelas dan 
memonitor kemajuan belajar subjek kasus secara terus-menerus. Guru 
olahraga memberi motivasi dan penguatan positif pada subjek kasus agar 
lebih meningkatkan hasil belajar supaya nantinya subjek kasus mendapatkan 
nilai yang baik dari sebelumnya. Guru bimbingan dan konseling memantau 
perkembangan subjek kasus agar tetap mengembangkan perilaku positifnya 
dan tidak terpengaruh pada hal-hal yang kurang baik bagi diri subjek kasus. 
 
Pembahasan 
Kegiatan penelitian dilaksanakan secara langsung ke lapangan, terlebih dahulu 
peneliti mengadakan kegiatan survey guna mengetahui masalah-masalah yang ada 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Semparuk, terdapat peserta didik yang 
berperilaku bullying. Selanjutnya judul penelitian ini diajukan kepada dosen 
pembimbing akademik dan disetujui oleh ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, dan disusunlah proposal penelitian, kemudian diajukan untuk 
diseminarkan guna memperoleh masukan yang terdiri dari beberapa dosen penguji 
dan mahasiswa. Selesai seminar dilaksanakan sesuai dengan prosedur, selanjutnya 
dilakukan penyusunan tulisan dalam bentuk skripsi yang dilengkapi dengan 
instrument alat penumpul data yang berupa pedoman observasi dan panduan 
wawancara disusun dan selalu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing utama 
dan dosen pembimbing kedua secara berulang kali. Sebelum kegiatan penelitian 
dilaksanakan pada obyek yang telah direncanakan sebelumnya, terlebih dahulu 
peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada bagian akademik 
FKIP UNTAN. Kemudian ditujukan kepada kepala Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Semparuk dengan nomor surat 11724/UN22.6/DT/2015 tanggal 22 
Oktober Perihal Bantuan Riset. 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2015. Wawancara 
dilaksanakan kepada subyek kasus dan sumber data. Dalam melaksanakan 
penelitian, sebelumnya peneliti menemui kepala sekolah untuk mendapatkan izin 
melaksanakan penelitian pada peserta didik di sekolah tersebut. Setelah itu, peneliti 
berkonsultasi dengan guru bimbingan dan konseling mengenai perilaku bullying di 
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Semparuk. Guru Bimbingan dan 
Konseling memberikan gambaran keadaan dan data-data peserta didik yang 
dijadikan subjek kasus seperti catatan kasus, raport dan laporan dari guru-guru yang 
bersangkutan. Setelah itu, peneliti melakukan observasi terhadap perilaku-perilaku 
peserta didik ketika berada di dalam maupun di luar kelas serta menyebarkan 
lembar sosiometri untuk melihat sejauh mana perkembangan perilaku bullying 
peserta didik.  
Dilaksanakan wawancara dengan beberapa pihak yang kiranya dapat 
memberikan informasi dan membantu kelengkapan data yang diperlukan. Pihak 
yang dijadikan sebagai sumber data dan memberikan informasi tentang masalah 
yang diteliti yaitu peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Semparuk sebanyak dua orang, yaitu peserta didik yang berperilaku bullying di 
sekolah dijadikan obyek penelitian dan nama inisial peserta didik tersebut ialah YA 
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Kelas VIII E dan HR Kelas VIII E, guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua dan 
teman dekat peserta didik tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
subjek kasus I, suka memerintah orang lain untuk mendapatkan keinginannya, tidak 
mempunyai rasa empati, peduli pada keinginan dan kesenangannya sendiri, 
memandang teman yang lebih lemah sebagai sasaran, tidak mau bertanggung jawab 
atas tindakannya, tidak memiliki pandangan terhadap masa depan atau masa bodoh 
terhadap akibat dari perbuatannya. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik 
berperilaku bullying, yaitu: Subjek kasus memiliki tubuh yang tinggi dan besar dari 
teman-temannya sehingga ia cenderung bersikap sok jagoan. Tidak dapat membagi 
waktu untuk belajar dan sibuk dengan aktivitas diluar rumah untuk berkumpul 
bersama teman. Kurang minat untuk belajar. Subjek kasus kurang mampu 
mengontrol emosi, mudah marah. Kurangnya ketegasan orang tua dalam mendidik 
anak, dan kurangnya penanaman nilai agama dan moral sehingga anak kurang 
mengetahui dan memahami perilaku yang baik. Kurang perhatian dari orang tua 
mengenai masalah belajar. Subjek kasus II suka mengatur anak lain, memanfaatkan 
orang lain untuk mendapatkan keinginannya (memalak), tidak mempunyai rasa 
empati, peduli pada keinginanan dan kesenangannya sendiri, cenderung melukai 
anak lain ketika tidak ada pengawasan orang dewasa, memandang teman 
perempuan yang lebih lemah sebagai sasaran, masa bodoh terhadap akibat dari 
perbuatannya. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik berperilaku bullying, 
antara lain: Subjek kasus memiliki kepribadian yang keras dan kasar. Pola pikir 
yang irasional, subjek kasus yang suka memalak atau meminta uang terhadap teman 
perempuan. Subjek kasus yang mudah marah dan kurang mampu mengontrol 
emosi. Kurangnya ketegasan dan kesadaran orang tua dalam mendidik anak, dan 
kurangnya bimbingan serta penanaman nilai agama dan moral. Kurangnya kasih 
sayang orang tua terhadap anak yang sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 
Teman bermain yang buruk di lingkungan tempat tinggal (teman yang tidak 
sekolah)Upaya bantuan yang sesuai untuk mengatasi peserta didik yang berperilaku 
bullying menggunakan konseling behavioral, konseling rational emotif therapy 
(RET) dan konseling Spiritual Islam. 
Saran 
Untuk mengatasi peserta didik yang berperilaku bullying, disarankan perlunya 
kerja sama yang intensif dalam membimbing dan memperhatikan perilaku subjek 
kasus di sekolah antara guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, wali 
kelas, orang tua subjek kasus, teman dekat subjek kasus, dan subjek kasus yaitu 
dengan cara: Guru bimbingan dan konseling hendaknya memberikan bimbingan 
sosial secara intensif agar peserta didik mampu bersosialisasi dengan baik sehingga 
terhindar dari perilaku bullying. Guru mata pelajaran hendaknya membimbing 
subjek kasus dengan baik agar subjek kasus lebih paham akan tanggung jawabnya 
sebagai pelajar dan memiliki kepribadian yang baik. Wali kelas hendaknya 
memantau perkembangan positif subjek kasus dan terus memberikan bimbingan 
secara kontinyu. Orang tua subjek kasus hendaknya menanamkan nilai agama dan 
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moral secara kontinyu serta sabar dalam membimbing subjek kasus. Teman dekat 
subjek kasus hendaknya mengingatkan subjek kasus memperbaiki perilakunya dan 
memberikan gambaran positif terhadap apa yang harus dilakukan subjek kasus 
sebagai pelajar. Subjek kasus hendaknya berusaha memperbaiki diri dalam 
bersosialisasi dengan teman dan belajar memahami orang lain secara baik agar tidak 
terjadi dan terhindar dari perilaku bullying. 
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